
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem memperoleh masukan mentah dan masukan instrumental. Bahan 

baku kemudian diolah oleh masukan instrumental dalam sistem dan 

menghasilkan keluaran. Perusahaan sebagai sistem memperoleh berbagai 

bahan baku yang diperlukan, yang diolah oleh tenaga kerja dengan 

menggunakan mesin dan peralatan lainnya (masukan instrumental) sehingga 

dapat menghasilkan barang atau jasa sebagai produknya (Munandar, 2011). 

Selama pengolahan bahan bakunya, tenaga kerja bekerja. Interaksi 

antar-tenaga kerja dengan pekerjaan dan lingkungan kerjanya menghasilkan 

barang atau jasa. Berdasarkan unjuk-kerjanya, tenaga kerja mendapatkan 

imbalannya, intrinsik dan atau ekstrinsik, yang berdampak pada motivasi dan 

kepuasan kerjanya. Sebagai hasil atau akibat lain dari proses bekerja, tenaga 

kerja dapat mengalami stres yang dapat berkembang menjadikan tenaga kerja 

sakit, fisik dan mental sehingga tidak dapat bekerja lagi secara optimal 

(Munandar, 2011). 

Salah satu faktor yang dapat menimbulkan stres pada pekerja ialah 

faktor lingkungan kerja (Nasrudin, 2010). Menurut Mardiana (2005), 

lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan 

para pegawai untuk bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

emosi pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja di mana dia 
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bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk 

melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan 

optimis prestasi kerja pegawai juga tinggi. 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 

diperhatikan manajemennya. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan 

proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses 

produksi tersebut. Lingkungan kerja yang memuaskan bagi karyawannya 

dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai 

akan dapat menurunkan kinerja karyawan dan akhirnya menurunkan semangat 

kerja (Mardiana, 2005).  

Menurut Sedarmayanti (2009), yang menjadi indikator-indikator 

lingkungan kerja adalah penerangan, suhu udara, sirkulasi udara, ukuran ruang 

kerja, tata letak ruang kerja, privasi ruang kerja, kebersihan, ruang bising, 

penggunaan warna, peralatan kantor, keamanan kerja, musik tempat kerja, 

hubungan sesama rekan kerja dan hubungan kerja antara atasan dengan 

bawahan. 

Berdasarkan penelitian Kurnianingsih, dkk (2013), musik dapat 

menurunkan tingkat stres kerja karyawan. Hasil penelitian Lidyansyah (2014), 

terapi musik klasik efektif dalam menurunkan stres kerja pada perawat. Selain 

itu penelitian Wati (2006), menunjukkan bahwa musik pengiring kerja mampu 

menurunkan tingkat stres kerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian 

Sejarahta (2011), diketahui bahwa ada pengaruh pemberian musik 
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instrumental terhadap penurunan stres kerja karyawan. Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Dewi (2009), menunjukkan bahwa musik dapat menurunkan 

stres. Di samping menurunkan stres, musik juga dapat memperbaiki kualitas 

aspek fisik, perilaku, dan psikologis.  

Nitisemito (2001), menyatakan bahwa musik yang mengalun dapat 

menambah semangat kerja seseorang karena menimbulkan suasana yang 

gembira dan tidak membosankan. Munandar (2011), berpendapat bahwa 

musik memiliki pengaruh yang baik pada pekerjaan-pekerjaan yang sederhana, 

rutin, dan monoton. Sedangkan pada pekerjaan yang lebih majemuk dan 

memerlukan konsentrasi yang tinggi pada pekerjaan, pengaruhnya dapat 

menjadi sangat negatif. Musik menjadi suara yang bising dan mengganggu. 

Menurut Mangkunegara (2005), efektif tidaknya musik digunakan dalam jam 

kerja bergantung pada jenis musik yang dimainkan. Oleh karena itu, 

penggunaan musik kerja perlu disesuaikan dengan kesukaan karyawan dan 

kondisi ruang kerja. 

Griya Batik Brotoseno merupakan home industry yang bergerak di 

bidang produksi batik yang terletak di Desa Kliwonan, Masaran, Sragen. 

Proses produksi terdiri dari tiga bagian, yaitu proses batik tulis, batik cap, dan 

batik kombinasi (batik tulis dan cap). Seluruh kegiatan mulai dari membuat 

pola sampai pemasaran dilakukan oleh industri itu sendiri. Jam kerja 

karyawan dimulai dari jam 08.00-16.00 WIB, waktu istirahat antara jam 

12.00-13.00 WIB. Dalam satu minggu terhitung 6 hari kerja yaitu Senin 

sampai dengan Sabtu.  
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Berdasarkan survei pendahuluan dengan mewawancarai sepuluh 

karyawan di bagian batik tulis, semua karyawan mengeluhkan kejenuhan 

dengan pekerjaannya karena tidak ada variasi gerakan dalam sehari kerja 

yaitu hanya duduk membatik. Jarak antar karyawan agak sempit berakibat 

mengurangi kebebasan karyawan dalam bergerak sehingga cepat 

menimbulkan rasa pegal, mengantuk dan pusing. Para karyawan terkadang 

merasa kesulitan dalam membatik saat memperoleh motif batik yang rumit, 

sehingga karyawan menjadi kebingungan dan terkadang merasa malas serta 

bosan. Menurut Rice (1999) dalam Waluyo (2013), terdapat tiga gejala stres 

pada individu yaitu, gejala psikologis, gejala fisiologis, dan gejala perilaku. 

Gejala yang dialami karyawan di bagian batik tulis di antaranya termasuk ke 

dalam kategori gejala psikologis seperti kebosanan, kejenuhan dan 

kebingungan. Ada juga yang termasuk ke dalam kategori gejala fisiologis 

seperti pegal dan pusing atau sakit kepala. 

Tidak adanya hiburan di tempat kerja juga menjadi salah satu 

penyebab timbulnya kejenuhan yang dialami karyawan. Para karyawan 

mengaku senang bila mendengarkan musik saat bekerja karena dapat 

menghilangkan sedikit kejenuhan dan mengurangi timbulnya gejala stres. 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai pengaruh pemberian musik terhadap tingkat stres kerja 

karyawan di bagian batik tulis Griya Batik Brotoseno Masaran Sragen. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh pemberian musik terhadap tingkat stres kerja 

karyawan di bagian batik tulis Griya Batik Brotoseno Masaran Sragen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian musik terhadap tingkat 

stres kerja karyawan di bagian batik tulis Griya Batik Brotoseno Masaran 

Sragen. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui jenis musik yang disukai oleh karyawan di bagian 

batik tulis Griya Batik Brotoseno Masaran Sragen. 

b. Untuk mengetahui waktu pemutaran musik yang tepat kepada 

karyawan di bagian batik tulis Griya Batik Brotoseno Masaran Sragen. 

c. Untuk mengetahui tingkat stres kerja karyawan sebelum dan sesudah 

pemberian musik di bagian batik Griya Batik Brotoseno Masaran 

Sragen. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan 

Dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam menurunkan 

tingkat stres pada tenaga kerja melalui pemberian musik di tempat kerja.  
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2. Bagi Program Studi Kesehatan Masyarakat 

Menambah referensi keilmuan yang bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan program belajar 

khususnya di bidang keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

3. Bagi peneliti lain 

Dapat dijadikan sebagai data dasar atau referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


